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PEMERINTAH KABUPATEN BANTUL
DINAS LINGKUNGAN HIDUP

| [ (|
Komplek Il Kantor Pemerintah Kabupaten Bantul
Jalan Lingkar Timur Manding, Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta

Kode Pos 55714. Telp (0274) 6460181 Fax (0274) 6460181
Email ; dinas.lhi@bantulkab.go.id Website https/idlh bantulkab.aa.id

KEPUTUSAN KEPALA DINAS LINGKUNGAN HIDUP KABUPATEN BANTUL

NOMOR : 17/IL.DLH/M0/2020
TENTANG

IZIN LINGKUNGAN KEGIATAN OPERASIONAL PASAR HEWAN IMOGIRI

Menimbang

Mengingat

OLEH DINAS PERDAGANGAN KABUPATEN BANTUL
DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

DINAS LINGKUNGAN HIDUP KABUPATEN BANTUL,

. a.bahwa Kegiatan Operasional Pasar Hewan Imogiri oleh Dinas
Perdagangan Kabupaten Bantul merupakan usaha dan/atau kegiatan
yang wajib memiliki Dokumen Pengelolaan Lingkungan Hidup
(DPLH), =ehingga wajib memiliki Izin Lingkungan;

b.bahwa permchonan telah lengkap dan benar sesuai ketentuan yang
berlaku, maka wajib diterbitkannya Izin Lingkungan;

¢c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud pada
huruf a dan huruf b, perlu menetapkan Keputusan Kepala Dinas
Lingkungan Hidup Kabupaten Bantul tentang lzin Lingkungan
Kegiatan Operasional Pasar Hewan Imogiri oleh Dinas Perdagangan
Kabupaten Bantul.

Undang-Undang Nomor 15 Tahun 1950 tentang Psmbentukan
Daerah Kabupaten dalam Lingkungan Daerah Istimewa Yogyakarta
jo Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 1950;

2. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2008 tentang Perlindungan dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup (Lembaran Megara Republik
Indenesia Tahun 2008 Nomor 140, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5059):

3. Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 2012 tentang lzin
Lingkungan (Lembaran Megara Republik Indonesia Tahun 2012
Nomor 48, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5285}

4. Peraturan Pemerintah Nomar 24 Tahun 2018 tentang Pelayanan
Berusaha Terintegrasi Secara Elektronik:

3. Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Nomor 5 Tahun 2012 tentang
Jenis Rencana Usaha danfatau Kegiatan Yang Wajib Memiiki
Analisis Mengenai Dampak Lingkungan Hidup (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 408);

6. Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Nomar 16 Tahun 2012 tentang
Fedoman Penyusunan Dokumen Lingkungan Hidup (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 880);

7. Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Nomer 8 Tahun 2013 tentang
Tata Laksana Penilaian dan Pemeriksaan Dokumen Lingkungan
Hidup Serta Penerbitan |zin Lingkungan (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2013 Nomor 12586);

8. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomeor 7 Tahun

2013 tentang Usaha Dan/Atau Kegiatan Wajib Upaya Pengelolaan

Lingkungan Hidup Dan Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup:

k.

ERE



Memperhatikan :

Meneatapkan

KESATU

KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

KELIMA

9. Peraturan Daerah Kabupaten Bantul Nomor 12 Tahun 2015 tentang
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup (Lembaran
Daerah Kabupaten Bantul Tahun 2015 Nomor 12).

10.Peraturan Bupati Bantul Nomor 57 Tahun 2017 tentang Dokumen
Lingkungan Hidup dan lzin Lingkungan (Berita Daerah Kabupaten
Bantul Tahun 2017 Momor 57).

Surat Kepala Dinas Lingkungan Hidup (DLH) Kabupaten Bantul Nomoar:
13/REK.DLH/M0/2020 tanggal 20 Oktober 2020 tentang Rekomendasi
DPLH Kegiatan Operasional Pasar Hewan Imogiri oleh Dinas
Perdagangan Kabupaten Bantul,

MEMUTUSKAN :

KEPUTUSAN KEPALA DINAS LINGKUNGAN HIDUP
KABUPATEN BANTUL TENTANG IZIN LINGKUNGAN
KEGIATAN OPERASIONAL PASAR HEWAN IMOGIRI OLEH
DINAS PERDAGANGAN KABUPATEN BANTUL

 Memberikan lzin Lingkungan kepada :

1. Mama pemrakarsa - Diras Perdagangan Kabupaten
Bantul

2. Penanggung jawab ;. Drs.Sukrisna Dwi Susanta, M.Si.

3. Jabatan . Kepala

4. Alamat kantor © Komplek || Perkantoran Pemerintah

Kabupaten Bantul, JI. Lingkar Timur,
Desa Trirenggo, Kecamatan Bantul

5. Nama usaha *  Pasar Hewan Imogiri

6. Jenis usaha :  Keglatan operasional pasar

7. Lokasi kegiatan . Pedukuhan Setran, Desa
Karangtalun, Kecamatan Imogiri

8. Luas lahan ¢ 11.345 m?

6. Luaslantai bangunan : 1.069m?

. Ruang lingkup kegiatan dalam Izin Lingkungan ini sesuai dengan
Rekomendasi DPLH Nomor 13/REK.DLH/M0/2020 tentang
Kegiatan Operasional Pasar Hewan Imogiri ocleh Dinas
Perdagangan Kabupaten Bantul;

. Pemegang izin sesuai Diktum KESATU wajib memiliki Izin
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup (PPLH) dan atau
izin lain terkait usaha dan/atau kegiatan sebagai berikut :

. Organisasi Perangkat Daerah pemberi izin wajib memperhatikan
lzin Lingkungan sebagal syarat penerbitan izin dalam pelaksanaan
kegiatan sebagaimana dimaksud dalam diktum KETIGA dan
mencantumkan segala persyaratan dan kewajiban yang tercantum
dalam Lampiran Keputusan Izin Lingkungan ini;

- Pemegang izin sesuai Diktum KESATU BERKEWAJIBAN untulk
1. Melakukan pengelalaan dampak lingkungan hidup sebagaimana

termaktub dalam dokumen DPLH,

2. Memenuhi persyaratan, standar, dan baku mutu lingkungan
dan/atau kriteria baku kerusakan lingkungan sesuai dengan
peraturan perundangan-undangan;

3. Memberikan akses kapada DLH danfatau OPD sektor terkait
untuk melakukan pengawasan pengelolaan lingkungan hidup
terhadap kegiatan sebagaimana tercantum dalam Pasal 74
Undang-Undang 32 tahun 2009 tentang Perlindungan dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup;

4. Memenuhi kewajiban lain yang ditetapkan oleh Wenteri,
Gubernur dan/atau Bupati sesuai dengan kewenangannya
berdasarkan kepentingan perlindungan dan pengelolaan
lingkungan hidup;
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KEENAM

KETUJUH

KEDELAPAN

KESEMEILAN

KESEPULUH

KESEBELAS

KEDUABELAS

KETIGABELAS

KEEMPATEELAS

KELIMABELAS

. Pemegang izin sesuai Dikium KESATU melakukan pengelolaan

dampak lingkungan yang ditimbulkan oleh kegiatan dengan
pendekatan teknologi, sosial dan institusi;
lzin Lingkungan ini berlaku selama usaha danfatau kegiatan

- berlangsung sepanjang tidak ada perubahan atas usaha dan/atau

kegiatan;

: Pemegang izin sesual Diktum KESATU wajib mengajukan

permohonan perubahan Izin Lingkungan apabila terjadi perubahan
atas rencana usaha dan/atau kegiatannya sesuai dengan kriteria
perubahan yang tercantum dalam Pasal 50 Peraturan Pemerintah
Republik Indonesia Nomor 27 Tahun 2012 tentang lzin Lingkungan;

: Pemegang izin sesuai Dikium KESATU wajib menyampaikan

laporan pelaksanaan persyaratan dan kewajiban yang termuat
dalam Keputusan lzin Lingkungan ini setiap 6 (enam) bulan sekali
kepada Kepala DLH Kabupaten Bantul terhitung sejak tanggal

ditetapkan keputusan ini,

Pemegang izin sesuai Diktum KESATU wajib menyampaikan
laporan pelaksanaan persyaratan dan kewajiban yang termuat
dalam Keputusan lzin Lingkungan di luar kompenen fisik, kimia dan
biologi kepada OPD sektor lain yang membidangi;

. Apabila dalam pelaksansan usaha danfatau kegiatan timbul

dampak lingkungan di luar dari dampak yang dikelola dalam DPLH,
pemegang izin sesuai Dikturn KESATU wajib melaporkan kepada
DLH dan OPD sektor terkait sebagaimana Dikium KESEMBILAN
dan KESEPULUH untuk diambil langkah-langkah yang diperukan;

: Pemegang izin sesuai Diktum KESATU akan dikenakan sanksi

apabila tidak memenuhi kewajiban sebagaimana dimaksud dalam
Diktum KETIGA serta melanggar ketentuan sebagaimana
tercantum dalam Pasal 71 Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun
2012 tentang [zin Lingkungan;

: lzin Lingkumgan ini dapat dibatalkan apabila ditemukan

pelanggaran sebagaimana diatur dalam Pasal 37 ayat (2) Undang-
Undang 32 tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan
Lingkungan Hidup;

. Dokumen DPLH/DPLH dan Lampiran Keputusan |zin Lingkungan

ini merupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan dari
keputusan ini;

Keputusan lzin Lingkungan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan,
dengan ketentuan apabila dikemudian har terdapat kekeliruan
dalam penetapan keputusan ini, maka akan dilakukan perbaikan
sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di - /Bantul
Padatanggal | 20 Oktober 2020

e

‘Keppia, 4

Tembusan disampaikan kepada Yth.

1. Bapak Bupati Bantul (sebagai laporan);
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